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Abstrak 

Pendidikan literasi keagamaan sejak dini merupakan fondasi penting dalam membentuk karakter religius anak. Namun, 
perkembangan teknologi dan rendahnya fokus belajar kerap menjadi kendala dalam pengenalan dan pembelajaran huruf 
hijaiyah. Kegiatan pengabdian ini bertujuan memberikan pendampingan membaca Al-Qur’an menggunakan metode Iqro’ 
secara bertahap sesuai dengan kemampuan anak. Metode pelaksanaan meliputi observasi awal, perencanaan kegiatan, 
pendampingan membaca huruf hijaiyah hingga Iqro’ jilid 1, latihan menulis, serta refleksi dan evaluasi perkembangan. Hasil 
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kemampuan anak dalam mengenali huruf hijaiyah, membaca secara bertahap, 
serta meningkatnya motivasi belajar meskipun dengan capaian yang berbeda. Selain itu, kegiatan pendampingan juga 
membentuk sikap disiplin, kesabaran, dan ketelitian melalui latihan menulis huruf hijaiyah. Secara keseluruhan, 
pendampingan membaca Al-Qur’an dengan metode Iqro’ terbukti efektif dalam meningkatkan literasi keagamaan anak serta 
memperkuat nilai religius melalui pendekatan pembelajaran yang personal, bertahap, dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: Pendampingan; Literasi Keagamaan; Metode Iqro 

Abstract 

Early religious literacy education is an important foundation in shaping children's religious character. However, 
technological developments and low focus on learning often become obstacles in the introduction and learning of the 
Hijaiyah alphabet. This community service activity aims to provide assistance in reading the Qur'an using the Iqro' method 
in stages according to the children's abilities. The implementation method includes initial observation, activity planning, 
guidance in reading Hijaiyah letters up to Iqro' volume 1, writing practice, as well as reflection and evaluation of progress. 
The results of the activity show an increase in children's ability to recognize Hijaiyah letters, read gradually, and increased 
motivation to learn despite different levels of achievement. Additionally, the guidance activities also fostered discipline, 
patience, and attention to detail through Hijaiyah letter writing practice. Overall, guidance in reading the Qur'an using the 
Iqro' method proved effective in enhancing children's religious literacy and strengthening religious values through a 
personalized, gradual, and sustainable learning approach. 

Keywords: Mentoring; Religious Literacy; Iqro Method 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan literasi keagamaan merupakan salah satu fondasi penting dalam membentuk 

karakter dan moral generasi muda (Sholihah & Khoiriyah, 2024;Hilaluddin, 2025). Literasi ini tidak 

hanya berkaitan dengan kemampuan membaca teks keagamaan, tetapi juga mencakup pemahaman, 

penghayatan, dan pengamalan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya (Sofanudin, 2020; Hilaluddin, 

2025). Oleh karena itu, salah satu upaya strategis dalam memperkuat literasi keagamaan anak adalah 

melalui pembelajaran membaca Al-Qur’an sejak dini. Kemampuan membaca Al-Qur’an menjadi 

langkah awal yang sangat penting karena Al-Qur’an merupakan sumber utama pedoman hidup umat 

Muslim (Rizqi et al., 2025 Lutfi et al., 2025). Anak-anak yang sejak dini terbiasa membaca dan 

memahami Al-Qur’an akan lebih mudah diarahkan pada pembentukan akhlak mulia serta memiliki 

bekal spiritual yang kuat untuk menghadapi tantangan kehidupan (Afandi et al., 2024; Hafizah et al., 

2025; Latifah & Mubarok, 2025).         

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Meskipun demikian, realitas saat ini menunjukkan bahwa perkembangan teknologi digital yang 

begitu cepat membuat banyak anak lebih akrab dengan gawai dan konten hiburan dibandingkan 

dengan aktivitas membaca Al-Qur’an (B. Saputra et al., 2025). Kondisi ini berimplikasi pada 

menurunnya minat belajar Al-Qur’an serta menimbulkan kesenjangan dalam pembinaan literasi 

keagamaan. Sebagaimana disampaikan Ilham et al., (2025), rendahnya minat anak dalam membaca 

Al-Qur’an dipengaruhi oleh faktor lingkungan, dominasi teknologi, serta metode pengajaran yang 

kurang sesuai dengan perkembangan usia. Hal senada ditegaskan Ramadhani et al., (2021) bahwa 

penggunaan gawai tanpa kontrol dapat menimbulkan kemalasan dan menurunkan konsentrasi anak 

dalam belajar. Lebih lanjut, A. Saputra et al., (2023) menambahkan bahwa kecanduan smartphone 

melalui game maupun media sosial berdampak pada menurunnya fokus dan motivasi anak dalam 

mempelajari Al-Qur’an. 

Di Desa Mantangai Tengah sendiri, perhatian masyarakat terhadap pendidikan Al-Qur’an cukup 

baik, terbukti dengan keberadaan madrasah diniyah Assasul Islam serta guru-guru ngaji yang aktif 

membimbing anak-anak. Namun, sebagaimana tantangan di banyak daerah lain, sebagian anak masih 

mengalami kesulitan dalam kelancaran membaca Al-Qur’an, khususnya pada pengenalan huruf 

hijaiyah dan penerapan tajwid (Dalimunthe, 2024; Julianthi et al., 2025; Madina & Hartono, 2025). 

Faktor seperti keterbatasan waktu belajar, belum optimalnya pendampingan di luar jam madrasah, 

serta kebiasaan anak yang lebih tertarik pada aktivitas non-edukatif turut memengaruhi 

perkembangan literasi keagamaan anak. Oleh karena itu, meskipun sarana pembelajaran sudah 

tersedia, kegiatan pendampingan tambahan tetap diperlukan agar kemampuan membaca Al-Qur’an 

anak dapat meningkat sekaligus menumbuhkan semangat belajar yang berkelanjutan. 

Melihat kondisi tersebut, program pendampingan literasi keagamaan anak melalui 

pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan metode Iqro menjadi langkah yang tepat untuk diterapkan. 

Metode Iqro dipilih karena sistemnya sederhana, praktis, dan bertahap, sehingga memudahkan anak-

anak dalam mengenal huruf hijaiyah hingga mampu membaca Al-Qur’an secara mandiri (Sauri et al., 

2021; Nur & Aryani, 2022; Susanti & Nurhayati, 2022; Handayani, 2023). Sejumlah penelitian 

sebelumnya telah membuktikan efektivitas metode Iqro’ dalam meningkatkan kemampuan membaca 

Al-Qur’an anak, namun umumnya diterapkan dalam pembelajaran klasikal di lembaga formal. Melalui 

pola pembelajaran ini, anak-anak dapat belajar sesuai kemampuan masing-masing tanpa merasa 

terbebani, sekaligus terbantu untuk mengembangkan keterampilan membaca dengan lebih cepat. 

Selain itu, penerapan metode Iqro dalam kegiatan pengabdian ini tidak dimaksudkan untuk 

menggantikan peran guru ngaji atau madrasah diniyah yang sudah ada, melainkan sebagai bentuk 

dukungan dan penguatan. Kebaruan kegiatan ini terletak pada penerapan pendampingan membaca 

Al-Qur’an yang bersifat personal dan intensif, dengan penyesuaian strategi belajar berdasarkan 

kemampuan dan motivasi masing-masing anak. Pendekatan yang digunakan bersifat personal, di 

mana pendampingan dilakukan secara langsung dan intensif agar anak lebih fokus serta mudah 

memahami materi. Dengan cara ini, proses belajar berlangsung lebih terarah dan efektif, sehingga 

mendukung tercapainya tujuan pendampingan. 

Kegiatan pendampingan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dasar membaca Al-

Qur’an anak secara bertahap sekaligus menumbuhkan motivasi belajar sesuai kapasitas masing-

masing. Manfaat yang diharapkan tidak hanya berupa peningkatan keterampilan membaca Al-Qur’an, 

tetapi juga terbentuknya sikap religius, kedisiplinan, dan kecintaan terhadap kegiatan keagamaan 

sejak dini. Secara akademik, kegiatan ini diharapkan memberikan kontribusi berupa model 

pendampingan literasi keagamaan yang kontekstual sebagai pelengkap pembelajaran Al-Qur’an di 

lingkungan masyarakat. Lebih jauh, melalui program pengabdian ini diharapkan terjalin sinergi 

antara mahasiswa, guru ngaji, dan masyarakat dalam memperkuat budaya literasi keagamaan di Desa 

Mantangai Tengah. 
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METODE PELAKSANAAN  
Kegiatan pengabdian ini menggunakan metode Service Learning yang memadukan proses 

pembelajaran dengan pelayanan kepada masyarakat (Rusli et al., 2022; Siswadi & Syaifuddin, 2024). 

Pemilihan metode ini didasarkan pada konteks kegiatan yang bersifat personal, di mana mahasiswa 

berperan tidak hanya sebagai pendamping, tetapi juga sebagai pembelajar yang merefleksikan 

pengalaman praktik di lapangan. Pendekatan ini relevan karena memungkinkan adanya hubungan 

timbal balik antara mahasiswa dan masyarakat, khususnya anak-anak yang menjadi peserta 

dampingan, sehingga kegiatan memberikan banyak manfaat, baik bagi anak-anak maupun 

mahasiswa. 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Desa Mantangai Tengah dengan melibatkan dua anak 

sebagai peserta dampingan utama. Meskipun di desa ini telah tersedia madrasah diniyah dan guru 

ngaji, namun masih terdapat anak-anak yang memerlukan pendampingan lebih personal dalam 

belajar membaca Al-Qur’an. Oleh karena itu, mahasiswa yang melaksanakan KKN mengambil peran 

sebagai pendamping, sehingga kegiatan ini sekaligus menjadi bentuk kontribusi langsung kepada 

masyarakat setempat melalui pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Iqro’. Adapun dalam 

pelaksanaan kegiatan ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: 

1. Observasi awal, mengidentifikasi kondisi literasi keagamaan anak-anak serta kemampuan 

membaca Al-Qur’an. 

2. Perencanaan kegiatan, merancang strategi pendampingan dengan menyesuaikan materi dan 

jadwal belajar. 

3. Pelaksanaan pendampingan, memberikan bimbingan membaca Al-Qur’an secara rutin 

dengan pendekatan personal sesuai tahapan Iqro’. 

4. Refleksi dan evaluasi, menilai perkembangan kemampuan anak sekaligus merefleksikan 

pengalaman mahasiswa selama kegiatan berlangsung.  

Evaluasi keberhasilan program dilakukan secara kualitatif dengan mengacu pada beberapa 

indikator, yaitu: (1) kemampuan anak dalam mengenali dan melafalkan huruf hijaiyah, (2) kelancaran 

membaca pada Iqro’ jilid 1, (3) keterampilan menulis huruf hijaiyah, serta (4) motivasi dan sikap anak 

selama proses pendampingan. Teknik analisis data dilakukan melalui perbandingan kondisi awal dan 

akhir pendampingan, serta deskripsi perkembangan setiap anak berdasarkan hasil observasi dan 

refleksi. 

Melalui empat tahapan tersebut, kegiatan pengabdian ini diharapkan mampu meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an anak secara bertahap dan konsisten, sehingga literasi keagamaan 

anak dapat berkembang lebih optimal. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, alur tahapan 

pelaksanaan kegiatan disajikan pada bagan berikut. 

 

Gambar 1. Bagan Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Mantangai Tengah dilaksanakan sebagai bentuk 

kontribusi nyata dalam meningkatkan literasi keagamaan anak melalui pembelajaran membaca Al-

Qur’an. Meskipun di desa ini sudah tersedia madrasah diniyah dan guru ngaji, masih terdapat anak-

anak yang memerlukan pendampingan lebih personal agar mampu membaca Al-Qur’an dengan 
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lancar. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa literasi keagamaan pada anak tidak hanya ditentukan 

oleh adanya lembaga pendidikan formal atau nonformal, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh 

pendampingan yang berkelanjutan dan disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing individu. Oleh 

karena itu, kegiatan ini berfokus pada upaya memberikan bimbingan intensif kepada dua anak 

peserta dampingan.  

Secara umum, hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membaca Al-

Qur’an dan motivasi belajar anak setelah mengikuti pendampingan. Peningkatan tersebut diamati 

melalui perbandingan kondisi awal dan kondisi akhir pendampingan, meliputi pengenalan huruf 

hijaiyah, kelancaran membaca suku kata berharakat fathah, keberanian membaca mandiri, serta 

keterlibatan anak selama proses belajar. Hasil kegiatan dipaparkan melalui empat tahapan 

pelaksanaan, yaitu observasi awal, perencanaan kegiatan, pelaksanaan pendampingan, serta refleksi 

dan evaluasi. 

1. Observasi Awal 

Tahap observasi awal dilakukan dengan mengidentifikasi kondisi awal kemampuan membaca 

Al-Qur’an anak-anak yang menjadi peserta dampingan. Berdasarkan hasil observasi, kedua anak 

memiliki kemampuan membaca yang masih berada pada tingkat dasar. Anak masih belum 

sepenuhnya mengenal huruf hijaiyah. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang 

sistematis, bertahap, dan disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing anak. 

Hasil observasi juga menunjukkan adanya perbedaan motivasi belajar antar anak. Satu anak 

tampak antusias dan aktif mengikuti bimbingan, sedangkan anak lainnya kurang konsisten dan 

memerlukan dorongan tambahan agar tetap fokus. Kondisi ini memperlihatkan bahwa motivasi 

membaca bersifat beragam dan dipengaruhi oleh pendekatan pembelajaran yang diberikan. 

Sebagaimana dalam penelitian Miftahus Sa’adah, (2024) yang menyatakan bahwa metode 

pembelajaran yang menyenangkan dan inovatif seperti gamifikasi dalam pembelajaran membaca Al-

Qur’an dengan metode Iqro’ dapat meningkatkan motivasi anak. Lebih lanjut, dalam penelitiannya 

Jariyah et al., (2025) menyatakan bahwa motivasi belajar membaca Al-Qur’an dengan metode Iqro’ 

juga dapat ditingkatkan melalui starategi belajar yang efektif, seperti gerakan mengaji Maghrib. 

Sejalan dengan temuan tersebut Muhtolib, (2024) juga menggunakan program Maghrib mengaji 

sebagai strategi untuk meningkatkan motivasi anak dalam belajar membaca AL-Qur’an. 

Hasil observasi awal ini menegaskan pentingnya diferensiasi dalam pendampingan membaca 

Al-Qur’an. Setiap anak memiliki karakteristik dan kebutuhan belajar yang berbeda sehingga 

pendekatan yang digunakan pun perlu menyesuaikan kondisi anak. Perbedaan motivasi dan 

kemampuan dasar tersebut menjadi pijakan utama dalam merancang tahapan pendampingan 

selanjutnya agar lebih terarah, efektif, dan mampu mendorong anak untuk meningkatkan 

keterampilan membaca Al-Qur’an secara bertahap. Melalui tahap observasi ini, mahasiswa 

memperoleh pemahaman penting mengenai kebutuhan belajar anak sekaligus menyadari tantangan 

yang harus dihadapi dalam pendampingan belajar Iqro. Dengan demikian, tahap observasi menjadi 

dasar untuk merancang strategi pendampingan yang tepat, baik dari segi materi maupun pendekatan 

yang digunakan. 

 

2. Perencanaan Kegiatan 

Tahap perencanaan dilakukan berdasarkan hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa 

kedua anak memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an yang masih berada pada tingkat dasar serta 

motivasi belajar yang berbeda. Oleh karena itu, perencanaan kegiatan difokuskan pada penyusunan 

strategi pendampingan yang mampu menjawab kebutuhan masing-masing anak. Perencanaan ini 

meliputi penyusunan jadwal belajar, penentuan materi pembelajaran, serta pemilihan strategi yang 

sesuai dengan kebutuhan anak. 
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Pertama, pendamping menyusun jadwal pembelajaran yang fleksibel agar dapat menyesuaikan 

dengan rutinitas anak maupun ketersediaan pendamping. Kegiatan pendampingan ini direncanakan 

berlangsung sejak 21 Juli hingga 30 Agustus 2025 dengan penyusunan jadwal, materi, dan strategi 

pembelajaran yang disesuaikan. Jadwal ditentukan secara kondisional, baik pada siang hari maupun 

setelah sholat Maghrib dengan durasi sekitar 20-30 menit setiap pertemuan, agar anak tidak mudah 

bosan. Pemilihan durasi ini relevan dengan penjelasan Rooijakker bahwa perhatian siswa umumnya 

meningkat pada 15–20 menit pertama, kemudian menurun pada 15–20 menit berikutnya, dan 

kembali fluktuatif setelahnya (dalam Setyani & Ismah, 2018). Selain itu, praktik Magrib Mengaji 

terbukti mampu meningkatkan minat anak dalam membaca Al-Qur’an sekaligus memberikan suasana 

belajar yang kondusif (Harahap et al., 2024). Dengan demikian, fleksibilitas waktu dan pemilihan 

durasi belajar menjadi strategi penting dalam mendukung keberhasilan pendampingan. 

Kedua, perencanaan juga mencakup penentuan materi belajar. Materi yang digunakan berfokus 

pada bacaan dasar menggunakan buku Iqro’ sebagai pedoman utama karena sistematika 

penyajiannya yang bertahap, mulai dari pengenalan huruf hijaiyah hingga perangkaian bacaan 

sederhana, sehingga cocok untuk anak-anak yang baru berada pada tahap dasar. Sebagaimana dalam 

penelitian Susanti & Nurhayati (2022) yang menyatakan bahwa metode Iqro’ efektif karena mudah 

dipahami, sistematis, serta memudahkan anak dalam mengenal dan membedakan huruf hijaiyah 

dengan benar. Hal ini juga diperkuat oleh temuan Yuslihah (2025) yang menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan kemampuan membaca Al-Qur’an anak setelah penerapan metode Iqro’, baik 

dalam pengenalan huruf, kefasihan, maupun motivasi belajar. 

Ketiga, perencanaan melibatkan strategi pembelajaran yang bersifat menarik dan 

menyenangkan. Anak yang lebih antusias diberi tantangan tambahan agar tidak cepat merasa jenuh, 

sementara anak yang kurang konsisten lebih banyak diberi dukungan emosional, pujian, dan 

dorongan untuk meningkatkan rasa percaya dirinya. Pendekatan diferensiasi ini sejalan dengan hasil 

penelitian Sutomo & Aini (2024) yang menekankan pentingnya menyesuaikan strategi pembelajaran 

dengan karakteristik individu anak agar motivasi dan hasil belajar lebih optimal. Hal ini juga 

diperkuat oleh Agusta et al., (2024) yang menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi 

berdampak positif terhadap motivasi intrinsik, keterlibatan, dan hasil belajar siswa karena 

memberikan fleksibilitas serta lingkungan belajar yang lebih inklusif dan suportif. 

Dengan perencanaan yang matang ini, kegiatan pendampingan tidak hanya diarahkan pada 

pencapaian target kemampuan teknis membaca Al-Qur’an, tetapi juga pada penciptaan suasana 

belajar yang menyenangkan, personal, dan berkelanjutan. Perencanaan menjadi tahap penting untuk 

memastikan bahwa kegiatan pendampingan dapat berjalan efektif serta mampu menjawab 

kebutuhan spesifik dari setiap anak yang didampingi. 

 

3. Pelaksanaan Pendampingan 

Pelaksanaan kegiatan pendampingan membaca Al-Qur’an berlangsung secara bertahap sesuai 

dengan rencana yang telah disusun sebelumnya. Kegiatan ini dilaksanakan di rumah pendamping 

dengan jumlah peserta dua orang anak, dimulai sejak tanggal 20 Juli hingga 30 Agustus 2025. Selama 

pelaksanaan, waktu kegiatan bersifat fleksibel dan disesuaikan dengan ketersediaan anak maupun 

pendamping, sehingga pertemuan dapat berlangsung pada siang, sore, atau setelah sholat Magrib. 

Kegiatan pendampingan ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan sebagai berikut: 

a. Pembukaan dan Berdoa 

Tahap pertama dalam setiap pertemuan adalah pembukaan dan berdoa. Kegiatan ini sengaja 

dilakukan untuk membangun suasana yang tenang dan fokus sebelum memasuki inti 

pembelajaran. Anak-anak diajak untuk membaca doa bersama-sama dengan penuh 

penghayatan, dipandu langsung oleh pendamping. Untuk memberikan gambaran yang lebih 
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nyata mengenai kegiatan yang telah dilaksanakan, berikut ditampilkan dokumentasi kegiatan 

pada tahap pembukaan dan berdoa.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 di atas, menunjukkan bahwa anak-anak mengikuti doa bersama dengan penuh 

khidmat yang dipandu langsung oleh pendamping. Melalui kegiatan ini, anak-anak mulai 

terbiasa memulai segala aktivitas dengan doa, sekaligus menumbuhkan kesadaran bahwa 

belajar Al-Qur’an merupakan bagian dari ibadah yang harus dijalani dengan ikhlas. Selain itu, 

doa bersama juga menjadi sarana membangun kedekatan emosional antara pendamping dan 

anak. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Fauziah et al., (2024) bahwa pembiasaan 

doa dalam kegiatan belajar tidak hanya berfungsi sebagai ritual, tetapi juga sebagai proses 

internalisasi nilai religius yang mampu membentuk sikap disiplin, ketenangan batin, serta 

memperkuat ikatan sosial dalam pembelajaran keagamaan. Sejalan dengan temuan Anggraini 

(2024), pembiasaan doa harian secara konsisten efektif dalam menumbuhkan nilai religius dan 

kedisiplinan anak usia dini. Selain itu, penelitian Purnamasari et al., (2025) mengungkap bahwa 

program  pembiasaan doa harian dapat membentuk perilaku positif anak sekaligus 

meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya nilai religius dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Pengenalan Huruf Hijaiyah 

Tahap kedua dalam pelaksanaan kegiatan adalah pengenalan huruf hijaiyah. Pada tahap ini, 

anak-anak diperkenalkan huruf-huruf hijaiyah secara bertahap mulai dari huruf alif hingga ya. 

Pendamping membimbing dengan cara membaca bersama-sama, mengulang beberapa kali, 

dan memberikan contoh pelafalan yang benar agar anak-anak semakin terbiasa mengenal 

bentuk serta bunyi huruf tersebut. Untuk memperkuat pemahaman, pendamping 

menggunakan metode pengulangan (drill) sehingga anak-anak dapat mengingat dengan lebih 

baik. Anak-anak diajak membaca dengan suara keras secara bergantian maupun bersama-

sama, sehingga suasana belajar menjadi lebih interaktif. Selain itu, pendamping juga 

memberikan penjelasan sederhana mengenai bentuk huruf hijaiyah dan perbedaan antara satu 

huruf dengan huruf lainnya. Untuk memperjelas suasana kegiatan, berikut ditampilkan 

dokumentasi anak-anak saat mengenal huruf hijaiyah bersama pendamping. 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kegiatan Pembukaan dan Berdoa Bersama 
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Gambar 3 di atas memperlihatkan bahwa anak mengikuti pengenalan huruf hijaiyah dengan 

penuh perhatian. Melalui kegiatan ini, anak-anak dapat mengenal dasar-dasar membaca Al-

Qur’an secara lebih terarah. Selain melatih ketepatan dalam pelafalan, tahap ini juga 

menumbuhkan rasa percaya diri anak dalam membaca. Dengan demikian, pengenalan huruf 

hijaiyah menjadi fondasi penting sebelum anak melangkah ke tahap berikutnya, yaitu membaca 

menggunakan buku Iqro’. Sebagaimana yang dikemukkan oleh Ahfad & Ismail (2025) bahwa 

penguasaan huruf hijaiyah menjadi dasar penting bagi anak dalam belajar membaca Al-Qur’an. 

Hal ini diperkuat oleh penelitian Indriani & Rohman (2025) yang menunjukkan bahwa strategi 

pembelajaran huruf hijaiyah berbasis metode bermain dapat menumbuhkan minat, 

mengurangi kebosanan, serta mempermudah anak dalam mengenali bentuk dan bunyi huruf.  

c. Membaca Buku Iqro’ 

Tahap ketiga dalam pendampingan adalah membaca buku Iqro’. Seluruh anak yang mengikuti 

kegiatan ini menggunakan buku Iqro’ jilid 1 sebagai panduan utama, karena pada dasarnya 

anak masih berada pada tahap awal pengenalan huruf hijaiyah. Sebelum membaca buku Iqro’ 

pendamping mengajak anak membaca basmalah terlebih dahulu, kemudian pendamping 

memberikan penjelasan tentang cara membaca huruf hijaiyah sesuai dengan harakatnya. 

Karena pada jilid 1 seluruh huruf masih menggunakan harakat fathah, maka pendamping 

mencontohkan cara membacanya, misalnya huruf “  dibaca ba. Anak-anak terlebih dahulu ”بَ 

ditunjukkan bacaan yang benar, kemudian anak diminta untuk mengikuti secara bersama-

sama. Setelah itu, setiap anak membaca secara mandiri untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuannya mengenali huruf dan melafalkan sesuai harakat. Pola ini tidak hanya 

membantu anak memahami teknis membaca, tetapi juga melatih kepercayaan diri anak untuk 

membaca di hadapan pendamping. Untuk lebih jelasnya, berikut ditampilkan dokumentasi 

kegiatan membaca Iqro’ jilid 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kegiatan Pengenalan Huruf Hijaiyah 

Gambar 4. Kegiatan Membaca Buku Iqro’ 
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Gambar 4 memperlihatkan anak-anak saat berlatih membaca Iqro’ jilid 1 dengan 

bimbingan pendamping. Pendamping memberikan arahan langsung dengan menunjukkan 

huruf dan cara bacanya, kemudian anak mengikuti hingga mencoba membaca mandiri. Suasana 

belajar tampak sederhana, namun interaktif, karena anak-anak terlihat berusaha mengenali 

huruf demi huruf. Melalui tahapan ini, anak-anak mulai memahami dasar membaca huruf 

hijaiyah dengan baik. Pendamping juga menekankan pengulangan agar pelafalan semakin fasih 

dan anak terbiasa membaca dengan lancar. Hal ini sejalan dengan temuan dalam penelitian 

Dewi & Pertiwi (2019) yang menunjukkan bahwa penerapan metode Iqro’ secara bertahap 

berkontribusi pada peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 di MI Al-

Hikmah. Lebih lanjut, Subhan & Ningsih (2020) menegaskan bahwa metode Iqro’ terbukti 

efektif meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an siswa sekolah dasar, khususnya dalam 

pelafalan dan kelancaran membaca.  

d. Berlatih Menulis Huruf Hijaiyah 

Tahap keempat dalam  pendampingan adalah berlatih menulis huruf hijaiyah. Pada tahapan ini 

anak berlatih keterampilan menulis huruf hijaiyah. Kegiatan ini dilakukan agar anak tidak 

hanya mampu mengenali dan membaca huruf, tetapi juga mampu menuliskannya dengan 

benar. Proses latihan menulis menjadi penting karena membantu anak mengingat bentuk huruf 

secara lebih kuat melalui aktivitas motorik halus. Untuk memberikan gambaran yang lebih 

nyata mengenai kegiatan menulis huruf hijaiyah ini, berikut ditampilkan dokumentasi saat 

anak-anak berlatih menulis bersama pendamping. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 menggambarkan anak-anak meniru tulisan huruf Hijaiyah yang diajarkan oleh 

pendamping, lalu berlatih menulis dengan bimbingan teknik seperti arah penulisan, bentuk 

lengkung, dan kerapian. Pendekatan bertahap dan interaktif ini sejalan dengan temuan Selian 

et al., (2025) bahwa metode kaligrafi dengan praktik langsung mampu meningkatkan literasi 

huruf Hijaiyah sekaligus menumbuhkan minat dan kreativitas anak. Selanjutnya, penelitian 

juga Suryati et al., (2022) menunjukkan bahwa penggunaan metode drill, yakni latihan berulang 

berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan ketermpilan menulis huruf hijaiyah 

anak. Dengan demikian, praktik menulis huruf Hijaiyah secara berulang dan terarah bukan 

hanya memperkuat keterampilan literasi anak, tetapi juga membentuk sikap disiplin, 

kesabaran, dan kecintaan terhadap pembelajaran Al-Qur’an sejak usia dini 

e. Refleksi dan Evaluasi  

Pada tahap ini, pendamping melakukan refleksi terhadap jalannya kegiatan serta evaluasi 

terhadap hasil belajar anak selama pendampingan membaca Al-Qur’an dengan metode Iqro’ 

jilid 1. Refleksi menunjukkan bahwa setiap kegiatan dimulai dengan membaca basmalah 

mampu menumbuhkan suasana yang tenang sekaligus menanamkan nilai spiritual pada anak. 

Gambar 5. Kegiatan Berlatih Menulis Huruf Hijaiyah 
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Anak mulai terbiasa bahwa belajar Al-Qur’an bukan hanya kegiatan membaca, tetapi juga 

bagian dari ibadah. Temuan ini sejalan dengan Novianty & El-Yunusi (2024) yang menunjukkan 

bahwa pembiasaan doa sebelum belajar efektif membentuk karakter religius siswa melalui 

kegiatan rutin spiritual di sekolah. Proses belajar berlangsung dengan pola yang konsisten: 

pendamping terlebih dahulu memberikan contoh bacaan, menjelaskan huruf dan harakatnya, 

kemudian anak mengikuti bacaan tersebut. Setelah itu anak diminta membaca sendiri untuk 

mengetahui sejauh mana ia mengenali huruf sekaligus memahami cara pelafalannya. Dari 

evaluasi, terlihat adanya perkembangan meskipun berbeda pada masing-masing anak. Anak 

pertama yang lebih antusias mampu mengenali huruf hijaiyah dengan cepat dan mulai lancar 

membaca suku kata dengan harakat fathah. Sedangkan anak kedua masih memerlukan 

pengulangan lebih banyak, terkadang keliru dalam pelafalan, dan perlu didorong agar tetap 

fokus. Namun, keduanya menunjukkan kemajuan dibandingkan kondisi awal ketika belum 

mengenal huruf dengan baik. Pada latihan menulis huruf hijaiyah, pendamping menilai hasil 

tulisan dari segi kerapian dan bentuk huruf. Anak tampak berusaha menuliskan huruf sesuai 

arahan meskipun beberapa huruf masih kurang tepat bentuknya. Aktivitas ini tidak hanya 

membantu anak mengingat bentuk huruf, tetapi juga melatih anak agar dapat menulis Al-

Qur’an dengan baik da benar. Hal ini sebagaimana yang dinyatakan oleh Ihsanuddin et al., 

(2024) bahwa  Menulis huruf hijaiyah adalah keterampilan penting yang perlu dikuasai siswa 

agar mampu menulis Al-Qur’an dengan baik dan benar. Secara keseluruhan, refleksi dan 

evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan telah berjalan dengan baik. Anak 

semakin berani membaca secara mandiri, mulai mengenal huruf dengan lebih baik, serta 

memiliki keterampilan menulis huruf hijaiyah meskipun masih perlu ditingkatkan. Dari sisi 

pendamping, pengalaman ini memberikan pelajaran penting bahwa kesabaran, pengulangan, 

serta diferensiasi strategi sangat dibutuhkan agar setiap anak dapat berkembang sesuai dengan 

kemampuannya masing-masing.  

 

PENUTUP 
Kegiatan pengabdian masyarakat melalui pendampingan membaca Al-Qur’an dengan metode 

Iqro’ di Desa Mantangai Tengah berhasil memberikan dampak positif terhadap peningkatan literasi 

keagamaan anak. Pendampingan yang dilakukan secara bertahap melalui observasi, perencanaan, 

pelaksanaan, serta refleksi dan evaluasi menunjukkan adanya perkembangan kemampuan anak 

dalam mengenal huruf hijaiyah, membaca Iqro’, hingga berlatih menulis dengan lebih baik. Selain 

meningkatkan keterampilan teknis membaca dan menulis huruf hijaiyah, kegiatan ini juga 

menumbuhkan motivasi, kedisiplinan, kesabaran, serta kesadaran spiritual bahwa belajar Al-Qur’an 

merupakan bagian dari ibadah. Hasil tersebut menegaskan pentingnya strategi pembelajaran yang 

sistematis, menyenangkan, dan berdiferensiasi agar anak dapat berkembang sesuai dengan 

kemampuan masing-masing, sekaligus memperkuat nilai religius sejak usia dini. 

Berdasarkan hasil kegiatan tersebut, disarankan agar program pendampingan membaca Al-

Qur’an dengan metode Iqro’ dapat dilanjutkan dan dikembangkan secara berkelanjutan, baik melalui 

keterlibatan mahasiswa KKN berikutnya maupun sinergi dengan guru ngaji dan orang tua. Selain itu, 

kegiatan serupa dapat diperluas dengan melibatkan jumlah anak yang lebih banyak serta variasi 

metode pendampingan agar dampak literasi keagamaan semakin optimal. Ke depan, pengabdian 

masyarakat di bidang literasi keagamaan anak juga dapat diperkaya dengan evaluasi yang lebih 

sistematis untuk memperkuat temuan dan pengembangan program secara berkelanjutan. 
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